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ABSTRAK 

Hafif Kurniawan, (2023):  Pengaruh Pemahaman Materi Etika Bersosial 

Media dalam Islam pada Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak terhadap Adab Bersosial Media Siswa 

Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman materi 

etika bersosial media dalam Islam pada mata pelajaran Akidah Akhlak terhadap 

adab bersosial media siswa Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru. Jenis 

penelitian ini adalah korelasi kuantitatif. Populasi penelittian ini berjumlah 66 

siswa. Sampel yang diambil adalah seluruh jumlah populasi atau sampling jenuh. 

Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah tes, angket dan dokumentasi. 

Teknik analasis data penelitian ini menggunakan korelasi serial. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

pemahaman materi etika bersosial media dalam Islam pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak terhadap adab bersosial media siswa Madrasah Tsanawiyah Masmur 

Pekanbaru. Berdasarkan hasil korelasi serial menunjukkan bahwa nilai rch = 0,472 

lebih besar dari rtabel baik pada taraf signifikan 5% maupun 1% atau dapat ditulis 

0,250 < 0,472 > 0,325. 

 

Kata kunci: Pemahaman Materi Etika Bersosial Media Dalam Islam, Adab 

Bersosial Media Siswa 
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ABSTRACT 

 

Hafif Kurniawan, (2023): The Influence of Social Media Ethics in Islam 

Material Comprehension on Akidah Akhlak 

Subject toward Student Social Media Culture at 

Islamic Junior High School of Masmur Pekanbaru 

 

This research aimed at finding out the influence of social media ethics in Islam 

material comprehension on Akidah Akhlak subject toward student social media 

culture at Islamic Junior High School of Masmur Pekanbaru.  It was quantitative 

correlation research.  66 students were the population of this research.  Total 

sampling technique was used in this research.  Test, questionnaire, and 

documentation were the techniques of collecting data.  Serial correlation was the 

technique of analyzing data.  Based on the research findings, it could be 

concluded that there was a significant influence of social media ethics in Islam 

material comprehension on Akidah Akhlak subject toward student social media 

culture at Islamic Junior High School of Masmur Pekanbaru.  Based on serial 

correlation result, the score of rch 0.472 was higher than rtable at 5% and 1% 

significant level, or 0.250<0.472>0.325. 

 

Keywords:  Social Media Ethics in Islam Material Comprehension, Student 

Social Media Culture 
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 ملخص
 

(: تأثير فهم مادة أخلاقيات وسائل التواصل الاجتماعي في 0202) ،واناحفيف كورني
أدب وسائل على  قخلاوالأعقيدة في مادة الالإسلام 

المتوسطة الإسلامية التواصل الاجتماعي في مدرسة مصمور 
 بكنبارو

في تأثير فهم مادة أخلاقيات وسائل التواصل الاجتماعي في الإسلام معرفة هدف هذا البحث إلى ي
المتوسطة أدب وسائل التواصل الاجتماعي في مدرسة مصمور على  قخلاوالأعقيدة مادة ال

 66ا النوع من البحث هو ارتباط كمي. يبلغ عدد سكان هذا البحث بكنبارو. هذالإسلامية 
. تقنيات جمع البيانات لهذا البحث هي الكلية. العينة المأخوذة هي العينة بأكملها أو العينة تلميذا

البحث الارتباط التسلسلي. بناءً هذا والاستبيان والتوثيق. تستخدم تقنية تحليل بيانات  الاختبارا
فهم مادة أخلاقيات وسائل التواصل ل، يمكن الاستنتاج أن هناك تأثيراً كبيراً بحثلعلى نتائج ا

أدب وسائل التواصل الاجتماعي في مدرسة على  قخلاوالأعقيدة في مادة الالاجتماعي في الإسلام 
  rchبكنبارو. استنادًا إلى نتائج الارتباط التسلسلي، يظُهر أن قيمة المتوسطة الإسلامية مصمور 

< 0،472> 0،250٪ أو يمكن كتابتها 1٪ و5في كل من المستوى المعنوي  rtableأكبر من 
0،325. 

 فهم مادة أخلاقيات وسائل التواصل الاجتماعي في الإسلام، أدب: الأساسيةالكلمات 
 للتلاميذ وسائل التواصل الاجتماعي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Sardiman pemahaman merupakan penguasaan sesuatu dengan 

pikiran dalam proses pembelajarannya yang telah diketahui dan diingat 

sehingga menyebabkan siswa dapat memahami suatu situasi. Pemahaman 

siswa bukan hanya sekedar ingin tahu, akan tetapi menghendaki agar siswa 

bisa menjelaskan dan memberikan uraian serta memanfaatkan yang telah 

dipahaminya.
1
 Pemahaman dalam belajar tidak dapat dipisahkan dari unsur-

unsur psikologis yang lain. Pemahaman merupakan tingkatan selanjutnya 

dalam ranah kognitif yang mengharuskan siswa untuk menunjukkan 

pemahamannya dengan mengubah atau memanipulasi informasi.
2
 Dengan 

ranah kognitif sebagai ranah kejiwaan yang berkedudukan pada otak mampu 

menjadi sumber serta pengendali terhadap ranah kejiwaan lainnya, yaitu ranah 

afektif dan ranah psikomotor.
3
 Dengan demikian bahwa pemahaman yang 

dimiliki oleh peserta didik terhadap suatu materi pembelajaran sangat penting 

karena dengan pemahaman tersebut maka akan menjadi sumber sekaligus 

pengendali dari sikap dan keterampilan dalam mengaplikasian materi 

                                                           
1
 Sardiman, 2009,  Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta:Raja Grafindo Persada), 

h.42 
2
 Jacobsen dkk,  2009, Methods For Teaching (Metode-metode Pengajaran Meningkatkan 

Belajar Siswa TK-SMA), Penerjemah: Achmad Fawaid dan Khoirul Anam, 

(Yogyakarta:Pustaka Pelajar), h.94-95. 
3
 Muhibbin Syah, 2017, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosadakarya) h. 82 



 
 

 

2 

pelajaran yang dipahami dalam kehidupan sehari-hari bagi peserta didik 

tersebut. 

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman peserta didik 

terhadap materi pelajaran, yaitu faktor intren (faktor yang terletak dalam diri 

peserta didik) dan faktor ekstern (faktor yang terletak diluar diri peserta didik). 

Faktor intern antara lain faktor jasmaniah, psikologis (berupa intelegasi, 

perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan). Adapun faktor ekstern 

diantaranya faktor keluarga, sekolah dan masyarakat.
4
 

Di madrasah ada satu mata pelajaran yang termasuk dalam kurikulum 

yaitu Akidah Akhlak. Mata pelajaran Akidah Akhlak merupakan materi ajar 

yang menekankan pada kemampuan memahami keimanan dan keyakinan 

Islam sehingga memiliki keyakinan yang kokoh dan mampu mempertahankan 

keyakinan tersebut serta penerapan kebiasaan terpuji (mahmudah) dan 

menjauhi serta menghindari dari kebiasaan tercela (madzmumah) dalam 

kehidupan sehari-hari.
5
 

Dari banyaknya materi pelajaran yang tercamtum pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak, terdapat salah satu materi yang membahas tentang etika 

bersosial media dalam Islam yang terkhususkan pada adab bersosial media 

dalam penggunaannya. Amin dalam buku „Dasar-Dasar Ilmu Dakwah‟ 

menjelaskan bahwa etika merupakan ilmu yang menjelaskan arti baik dan 

buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia, 

                                                           
4
 Slameto, 2010, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta:PT Rineka Cipta), 

h.54-71 
5
 Kementerian Agama Republik Indonesia, 2014, Buku Guru Akidah Akhlak Pendekatan Santifik 

Kurikulum 2013, (Jakarta: Kementerian Agama) h.12 
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menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia dalam perbuatan mereka 

dan menunjukkan jalan yang seharusnya diperbuat.
6
 Dalam Islam yang 

menjadi satu-satunya agama universal telah menjelaskan secara jelas berbagai 

macam aspek atau setiap lini dalam kehidupan manusia dan berlaku sepanjang 

masa termasuk tentang bersosial media. Dalam ranah praktis berteknologi, 

orang yang menyampaikan informasi juga dituntun memiliki pengetahuan dan 

kemampuan etis sebagaimana dituntunkan dalam Islam, hal ini mencantumkan 

sebagai bentuk dari berbagai bentuk akhlakul karimah yang kontekstual dalam 

menggunakan media sosial.
7
 Dengan hal itu Islam mengatur etika dalam 

menggunakan sosial media tersebut. 

Bersosial media merupakan suatu bentuk kegiatan pergaulan sosial 

secara online di dunia maya (internet). Para pengguna (user) sosial media 

berkomunikasi, berinteraksi dengan saling kirim pesan, saling berbagi 

(sharing) dan membangun jaringan (networking).
8
 Dalam bersosial media 

tersebut tentu seseorang tidak bisa bertingkah laku dengan sekehendak 

hatinya. Perlu diperhatikan hal-hal yang mendasar yang mengatur bersosial 

media tersebut sehingga menjadi bersosial media yang baik, yaitu dengan 

adab. Menurut Al-Jurjani dalam buku Etika Hamka adab adalah pengetahuan 

yang dapat menjauhkan seseorang yang beradab dari kesalahan-kesalahan.
9
 

Kemudian Al-Asqalaniy dalam jurnal „Pendidikan Berbasis Adab Menurut 

                                                           
6
 Enjang dan Aliyuddin, 2009,  Dasar-Dasar Ilmu Dakwah, (Bandung: Widya Padjajaran) h.19 

7
 Juminem, Adab Bermedia Sosial Dalam Pandangan Islam, (Jurnal Geneologi PAI 2019 Vol. 6, 

No.1, h.25 
8
 Rulli Nasrullah, 2015, Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya dan Sosioteknologi, 

(Jakarta: Simbiosa Rekatama Media) h.5 
9
 Abd. Haris. 2010. Etika Hamka Konstruksi Etik Berbasis Rasional-Religius. (Yogyakarta : 

LKIS Printing Cemerlang), h. 62-63. 
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A.Hassan‟ mengatakan bahwa adab merupakan mengamalkan segala perkara 

yang dipuji baik perkataan maupun perbuatan yang berasal dari ajaran Islam.
10

  

Dengan demikian maka adab merupakan suatu kebiasan, etika, tingkah 

laku yang terpuji dari segi perbuatan dan perkataan yang berasal dari ajaran 

Islam. Jadi yang dimaksud dengan adab bersosial media merupakan suatu 

kegiatan, kebiasaan, etika, tingkah laku, sopan santun yang bersumber dari 

ajaran agama Islam dalam melakukan hubungan sosial dan berinteraksi 

dengan orang-orang dalam dunia maya. 

Dengan adanya suatu pemahaman peserta didik terhadap materi etika 

bersosial media dalam Islam sejatinya siswa menerapkan pemahamannya 

terhadap materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari sehingga terjadi 

perubahan pada diri peserta didik dalam bersosial media. Dengan hal tersebut 

menunjukkan bahwa pemahaman materi etika bersosial media dalam Islam 

berpengaruh pada adab bersosial media peserta didik.
11

 

Namun demikian ditemukan gejala yang berakibat kesenjangan antara 

yang seharusnya terjadi dengan kenyataanya. Berdasarkan wawancara 

bersama ibuk Syarifah Rusita S.Pd.I yang telah dilakukan pada tanggal 1 

Maret 2023 di sekolah, bahwa pemahaman peserta didik terhadap materi etika 

bersosial media dalam Islam cukup bagus. Hal ini bisa dilihat dari gejala 

sebagai berikut: 

                                                           
10

 Syarif Hidayat, Pendidikan Berbasis Adab Menurut A.Hassan, (Jurnal Pendidikan Agama 

Islam. Vol.XV, No. 1, juni 2018, h.68-76 
11

 Windarto, Firya Oktaviany, Kesadaran Hukum Dalam Penggunaan Media Sosial Studi Kasus 

di SMA Negeri 2 Muara Bungo, Rio Law Jurnal, Vol.1 No.2, 2020, h.4 
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1. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan yang diberikan tentang materi 

etika bersosial media dalam Islam dengan baik. 

2. Nilai latihan harian peserta didik materi etika bersosial media dalam Islam 

tinggi. 

3. Nilai ulangan peserta didik materi etika bersosial media dalam Islam 

tinggi. 

Akan tetapi disisi lain, adab siswa bersosial media belum baik. Masih 

banyak peserta didik yang kurang memperhatikan adab bersosial media ketika 

menggunakan media sosial yang dimilikinya. Hal ini dapat dilihat dari 

berbagai gejala-gejala yang muncul, antara lain: 

1. Masih ada peserta didik yang didapati berkata kasar dalam bersosial media 

di sosial media milik peserta didik seperti memberi pesan lewat whattapp 

dengan kata yang “binatang” kepada lawan bicara media sosialnya. 

2. Masih ada peserta didik yang kedapatan menyebarkan informasi atau 

postingan yang tidak benar dalam sosial media hanya untuk mendapatkan 

sensasi atau perhatian saja seperti menyebarkan postingan orang patah 

kaki di sekolah dalam instagram hanya untuk mendapatkan respon 

pengguna sosial media lainnya. 

3. Masih ada peserta didik yang kedapatan menjelekan orang lain dalam 

menggunakan sosial media seperti membuat suatu postingan yang 

berisikan sindiran atau ejekan tentang kekurangan orang lain di whattaap 

dan instagram. 
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4. Masih ada peserta didik didapati menggunakan sosial media dengan tidak 

baik dan tidak benar untuk hal-hal yang berbau negatif, seperti membuka 

website-website yang berbau pornografi di google, instagram, telegram 

dan tiktok setelah selesai pelajaran di kelas. 

Dari latar belakang dan gejala yang telah dijelaskan diatas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan Penelitian Dengan Judul “Pengaruh 

Pemahaman Materi Etika Bersosial Media pada Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak terhadap Adab Bersosial Media Siswa Madrasah Tsanawiyah 

Masmur Pekanbaru.” 

 

B. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi kesalahan dan kekeliruan dalam memahami judul ini, 

maka perlu dijelaskan istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Pemahaman Materi Etika Bersosial Media dalam Islam 

Pemahaman merupakan kemampuan seseorang dalam mengartikan, 

menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya 

sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya.
12

 Adapun yang 

penulis maksud dengan pemahaman dalam judul ini adalah kemampuan 

siswa dalam menangkap konsep dari sebuah materi. 

Sedangkan materi etika bersosial media dalam Islam merupakan 

sebuah materi yang berisikan tentang aturan yang digunakan oleh manusia 

dalam hidup yang membantu untuk menentukan apa yang benar dan mana 

yang salah yang harus digunakan dalam sosial media yang didasari dari 

                                                           
12

 Atwi Suparman, 2012, Desain Intruksional Modern, (Jakarta:Erlangga). H. 135 
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kaedah ajaran Islam.
13

 Etika bersosial media dalam Islam adalah bahan 

ajar pada mata pelajaran akidah akhlak tingkat Madrasah Tsanawiyah di 

kelas 8 semester genap. 

Adapun yang penulis maksud dengan pemahaman materi etika 

dalam Islam dalam judul ini adalah kemampuan siswa dalam menangkap 

konsep dari materi etika bersosial media dalam Islam yang telah diajarkan 

kemudian mengamalkanya. 

2. Adab Bersosial Media 

Adab merupakan budi pekerti, watak, kesusilaan yaitu kelakuan 

baik yang merupakan dari sikap jiwa yang benar Tuhannya dan sesama 

dan dilakukan dalam berbagai aspek kehidupan.
14

  

Bersosial media adalah suatu bentuk kegiatan pergaulan sosial 

secara online di dunia maya (internet). Para pengguna (user) sosial media 

berkomunikasi, berinteraksi dengan saling kirim pesan, saling berbagi 

(sharing) dan membangun jaringan (networking).
15

 Adapun yang penulis 

maksud dengan adab bersosial media dalam judul ini adalah perilaku atau 

etika siswa dalam menggunakan media sosial milik siswa tersebut. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah, 

maka pokok permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut: 

                                                           
13

 Kementerian Agama Republik Indonesia,op cit 
14

   Soegarda Poebakawatja, 1976, Ensiklopedia Pendidikan, (Jakarta: Gunung Agung), h.9 
15

 Rulli Nasrullah, 2015, Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya dan Sosioteknologi, 

(Jakarta: Simbiosa Rekatama Media) h.5 
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a. Bagaimana pemahaman peserta didik tentang materi etika bersosial 

media dalam Islam pada mata pelajaran Akidah Akhlak Madrasah 

Tsanawiyah Masmur Pekanbaru? 

b. Bagaimana adab bersosial media siswa Madrasah Tsanawiyah Masmur 

Pekanbaru? 

c. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi dari adab bersosial media 

siswa Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru? 

d. Apakah ada pengaruh pemahaman materi etika bersosial media dalam 

Islam pada mata pelajaran Akidah Akhlak terhadap adab bersosial 

media siswa Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru? 

2. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dibuat agar penelitian pada penulisan ini tidak 

terlalu besar dan jauh kajiannya. Pada penelitian ini, pembatasan masalah 

yang dibuat adalah hanya meneliti pengaruh pemahaman materi etika 

bersosial media dalam Islam pada mata pelajaran Akidah Akhlak terhadap 

adab bersosial media siswa Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka perumusan dari masalah 

ini adalah apakah ada pengaruh yang signifikan pemahaman materi etika 

bersosial media dalam Islam pada mata pelajaran Akidah Akhlak terhadap 

adab bersosial media siswa Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pemahaman materi etika bersosial media dalam Islam pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak terhadap adab bersosial media siswa Madrasah 

Tsanawiyah Masmur Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun yang menjadi manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Secara akedemis, hasil penelitian ini dapat disumbangkan kepada 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan khususnya jurusan Pendidikan 

Agama Islam dalam rangka memperkaya literatur bacaan dan khasanah 

penelitian bagi Mahasiswa. 

b. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat diharapkan memberi masukan 

kepada berbagai pihak khususnya kepada lembaga-lembaga yang 

terkait dalam hal pendidikan dan pada masyarakat khususnya majelis 

guru. 
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BAB II 

KONSEP TEORITIS 

 

A. Konsep Teori 

1. Pemahaman Materi Etika Bersosial Media dalam Islam 

a. Pengertian Pemahaman 

Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang 

untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui 

dan diingat.
16

 Jadi, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu, 

mengingat dan dapat memanfaatkannya. Seorang peserta didik 

dikatakan dapat memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan 

penjelasan dengan baik dengan menggunakan bahasanya sendiri serta 

dapat memanfaatkannya. 

Pemahaman (comprehension) yaitu suatu jenjang kemampuan 

yang menuntut peserta didik untuk memahami tentang materi pelajaran 

yang disampaikan oleh guru kemudian dapat memanfaatkannya tanpa 

harus menghubungkannya dengan hal-hal lain.
17

 

Pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga konsep, yaitu 

menterjemahkan, menafsirkan, dan mengekstrapolasi. 

                                                           
16

   Anas Sudijono, 2009, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), h. 

50. 
17

   Zainal Arifin, 2009, Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik, Prosedur, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya), h. 21. 
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1) Menterjemahkan  

Pengertian menerjemahkan di sini bukan saja pengalihan 

(translation) arti dari bahasa yang satu dalam bahasa lain. Dapat 

juga diartikan sebagai sebagai konsepsi abstrak menjadi suatu 

model, yaitu model simbolik untuk mempermudah orang 

mempelajarinya. Pengalihan konsep yang dirumuskan dengan kata-

kata ke dalam gambar grafik dapat di masukkan dalam kategori 

menerjemahkan. Kata kerja operasional yang digunakan untuk 

merumuskan dan mengukur kemampuan menerjemahkan ini 

adalah menerjemahkan, mengubah, mengilustrasikan, dan 

sebagainya.
18

 

2) Menafsirkan  

Menafsirkan terjadi ketika siswa dapat mengubah informasi 

yang didapatkan dari satu bentuk ke bentuk lain. Menafsirkan 

berupa mengubah kata-kata menjadi menjadi kata-kata lain, 

gambar dari kata-kata, kata-kata jadi gambar, angka jadi kata-kata, 

kata-kata jadi angka dan semacamnya.
19

 

3) Mengekstrapolasi 

Perilaku ekstrapolasi mencakup pemikiran atau prediksi 

yang dilandasi oleh pemahaman kecendrungan atau kondisi yang 

dijelaskan dalam komunikasi. Situasi ini memungkinkan 

melibatkan pembuatan kesimpulan sehubungan dengan implikasi, 

                                                           
18

 Haji Daryanto, 2007, Evaluasi Pendidikan ( Jakarta: Rineka Cipta), h. 107-108. 
19

 Eko Putra Widoyoko, 2014,  Penilaian Hasil Pembelajaran Di Sekolah Edisi Revisi, 

(Yogyakarta: Pustaka Belajar), h. 40. 
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konsekuensi, akibat, dan efek sesuai dengan keadaan yang 

dijelaskan dalam komunikasi. 
20

 

Jadi, pemahaman adalah tingkatan kemampuan berpikir yang 

lebih tinggi dari ingatan atau hafalan. Pemahaman tidak hanya 

mengingat atau menghafal namun juga mampu untuk mengartikan, 

mengklasifikasikan, menyimpulkan, membandingkan, memberikan 

contoh serta juga mampu dalam menjelaskan dari suatu permasalahan 

di dalam belajar. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman 

1) Faktor Internal 

a) Faktor Jasmaniah 

Sehat berarti dalam keadaan baik dan bebas dari 

penyakit. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap proses 

belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu jika 

kesehatannya terganggu, selain itu menjadi kurang bersemangat 

dan adanya gangguan-gangguan lainnya. 
21

 

b) Faktor Psikologis 

Adapun faktor psikologis yang dapat mempengaruhi 

pemahaman adalah intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan, kesiapan.
22

 

 

                                                           
20

  Wowo Sunaryo Kuswana, 2012, Taksonomi Kognitif, (Bandung: Remaja Rosdakarya), h. 45. 
21

 Slameto, 1991,  Belajar & Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta), h. 

56. 
22

 Ibid., h. 57-67 
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c) Faktor Kelelahan 

Kelelahan pada diri seseorang itu dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. 

Kelelahan jasmani terlihat dari lemah lunglainya tubuh dan 

timbul kecenderungan untuk membandingkan tubuh. 

Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya 

kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk 

melakukan sesuatu itu akan menjadi hilang.
23

 

2) Faktor Eksternal 

a) Faktor Keluarga 

Adapun di dalam faktor keluarga yang dapat 

mempengaruhi pemahaman seperti cara orang tua mendidik, 

relasi antara anggota keluarga atau suasana rumah tangga, 

pengertian orang tua, kondisi ekonomi keluarga, dan latar 

belakang kebudayaan.
24

 

b) Faktor Sekolah  

Adapun faktor sekolah yang dapat mempengaruhi 

pemahaman adalah metode mengajar kurikulum, ralasi antara 

guru dan siswa, disiplin sekolah, standar pelajaran, keadaan 

kelas, metode belajar, dan pekerjaan rumah.
25

 

 

 

                                                           
23

 Ibid., h. 61 
24

 Ibid., h. 62-66. 
25

 Ibid., h. 66-71. 



14 

 

 

c. Pengertian Etika 

Kata etika secara bahasa berasal dari Yunani yakni dari kata 

ethos yang berarti adat kebiasaan. Etika merupakan perbuatan perilaku 

seseorang atau sekelompok orang yang tersusun dalam suatu nilai atau 

norma yang diambil dari gejala-gejala umum sekelompok masyarakat 

tertentu.
26

  

Aristoteles mengemukakan bahwa etika sebagai suatu 

kumpulan aturan yang harus dipatuhi oleh manusia.
27

 Menurut 

Bertens, definisi etika dapat dibagi dalam dua sifat, yakni sebagai 

praktis dan sebagai refleksi. Sebagai praktis, etika berarti mengandung 

nilai-nilai dan norma-norma moral yang baik dipraktikkan atau yang 

tidak dipraktikkan, walaupun seharusnya dipraktikkan. Dengan kata 

lain etika sebagai praktis sama artinya dengan moral yakni apa yang 

seharusnya dilakukan, apa yang tidak seharusnya dilakukan, dan 

sebagainya. Sebagai refleksi, etika berarti pemikiran moral.
28

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa etika merupakan 

suatu nilai atau norma yang menjadi dasar perilaku seseorang terhadap 

perbuatannya dalam kehidupan di masyarakat. 

d. Perbedaan Etika, Moral, Akhlak dan Adab 

Etika merupakan ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, 

menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia di dalam 

                                                           
26

 Faisal Badroen, 2006, Etika Bisnis Dalam Islam, Jakarta: Kencana Perdana Media Group, h. 5. 
27

 Sri Wahyuningsih, Konsep Etika Dalam Islam, Jurnal An-Nur: Kajian Pendidikan dan Ilmu 

Keislaman, Vol. 8, No. 1, 2022, h. 2. 
28

 K. Bertenz, 2007, Etika, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, h. 22. 
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perbuatan mereka dan menunjukkan jalan kepada mereka apa yang 

seharusnya diperbuat.
29

 Dengan kata lain etika merupakan ukuran 

dasar seseorang dalam berperilaku mencakup tentang baik atau 

buruknya sesuatu, pantas atau tidak pantasnya sesuatu, mana yang 

seharusnya dan tidak seharusnya sesuatu untuk dilakukan berdasarkan 

dengan kebiasaan atau aturan yang berlaku pada masyarakat tertentu. 

Adapun istilah lain dari etika ini adalah moral, akhlak, adab dan 

sebagainya. Dalam substansinya secara umum beberapa istilah ini 

mengandung arti yang sama yakni tentang mana yang dinilai baik dan 

mana yang dinilai tidak baik. Namun, secara spesifik antara keempat 

istilah ini berbeda maknanya. 

Etika dalam penggunaannya sering disamakan artinya dengan 

moral dan akhlak. Penggunaan istilah etika dan akhlak memiliki 

persamaan dalam objeknya yaitu sama-sama membahas mengenai 

baik-buruknya tingkah laku manusia. Namun, yang membedakannya 

adalah etika dalam menilai sesuatu itu baik atau buruk berdasarkan 

tolak ukur akal pikiran manusia, sedangkan akhlak berdasarkan sumber 

ajaran Islam yakni Al-Qur‟an dan sunnah.
30

 Dalam bahasa Arab etika 

juga dikenal sebagai akhlak yang berarti budi pekerti, tabiat, perangai, 

dan tingkah laku.  

Sejatinya moral memiliki makna yang sama dengan etika dan 

akhlak, yakni norma yang menentukan baik buruk perilaku manusia 

                                                           
29

  Rosihon Anwar, 2010, Akhlak Tasawuf, Bandung: Pustaka Setia, h. 15. 
30

  Faisal Badroen, Op. Cit., h. 6. 
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berdasarkan kesepakatan tolak ukur akal manusia. Namun, secara 

spesifik yang membedakan antara moral dengan etika khususnya yaitu 

pada ruang lingkupnya. Dimana moral berdasarkan kesepakatan 

manusia secara umum atau bisa dibilang norma kemanusiaan, 

sedangkan etika lebih mengarah kepada suatu kelompok masyarakat 

tertentu. Sedangkan adab adalah sikap yang baik dari sesuatu,
31

 adab 

merupakan bagian dari akhlakul karimah (akhlak yang baik). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa perbedaan antara etika, moral, 

akhlak, dan adab adalah etika dan moral merupakan norma untuk 

menilai baik atau buruknya suatu perilaku berdasarkan tolak ukur akal 

pikiran manusia, sedangkan akhlak merupakan norma yang menjadi 

dasar dalam baik atau buruknya perilaku manusia berdasarkan Al-

Qur‟an dan Sunnah, kemudian adab merupakan bagian dari akhlak 

yang baik. 

e. Materi Etika Bersosial Media dalam Islam 

Materi akhlak yang dipelajari oleh kelas VIII adalah materi 

Etika bersosial media dalam Islam yang memiliki Kompetensi Dasar 

(KD) yaitu: 

1) Kompetensi Dasar (KD) 1.10:  

Menghayati adab bersosial media yang baik sesuai ketentuan 

agama. 

 

                                                           
31

  Hanafi, Urgensi Pendidikan Adab Dalam Islam, Jurnal Saintifika Islamica: Jurnal Kajian 
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2) Kompetensi Dasar (KD) 2.10: 

Menjalankan adab bersosial media yang baik dalam 

kehidupan sehari-hari 

3) Kompetensi Dasar (KD) 3.10: 

Menerapkan adab bersosial media 

4) Kompetensi Dasar (KD) 4.10: 

Mempraktikan contoh adab bersosial media yang baik dalam 

kehidupan sehari-hari.
32

 

Kemudian indikator dari materi etika bersosial media dalam 

Islam yaitu: 

1) Siswa mampu menjelaskan pengertian sosial media. 

2) Siswa mampu menguraikan macam-macam dan jenis sosial media. 

3) Siswa mampu menjabarkan dampak positif dan negatif sosial 

media. 

4) Siswa mampu menjelaskan adab bersosial media dalam pandangan 

Islam. 

5) Siswa mampu mencontohkan adab bersosial media yang baik 

dalam kehidupan sehari-hari.
33 

Adapun tujuan dari mempelajari materi etika bersosial media 

dalam Islam antara lain: 

1) Agar peserta didik dapat menjelaskan apa yang dimaksud dengan 

media sosial beserta jenis-jenis media sosial tersebut 

                                                           
32

 Lihat Kompetensi Dasar untuk MTs kelas VIII di peraturan KMA 183 tahun 2019 Kementerian 

Agama Republik Indonesia. 
33

   Ibid, h.198 
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2) Agar peserta didik dapat menjelaskan dampak penggunaan media 

sosial tersebut 

3) Agar peserta didik dapat menjelaskan adab dalam menggunakan 

media sosial dengan baik dan benar sesuai dengan ajaran Islam 

4) Agar peserta didik dapat mencontohkan adab dalam menggunakan 

media sosial dengan baik dan benar sesuai dengan ajaran Islam 

dalam kehidupan sehari-hari.
34

 

Berikut materi etika bersosial media dalam Islam untuk 

pelajaran Akidah Akhlak kelas VIII sebagai berikut: 

Media secara harfiah berarti alat (sarana) komunikasi seperti 

koran, majalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk. Sedangkan 

kata sosial (social) berarti berkenaan dengan masyarakat. McGraw Hill 

Dictionary mendefinisikan media sosial adalah sarana yang digunakan 

oleh orang-orang untuk berinteraksi satu sama lain dengan cara 

menciptakan, berbagi, serta bertukar informasi dan gagasan dalam 

sebuah jaringan dan komunitas virtual.  

Media sosial adalah sebuah media online, dengan para 

penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan 

menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia 

virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk media sosial 

yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia. 

                                                           
34
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Jika media tradisional menggunakan media cetak (koran, 

majalah, buletin, dll) dan media broadcast (radio, televisi), maka media 

sosial menggunakan internet. Media sosial mengajak siapa saja yang 

tertarik untuk berpertisipasi dengan memberi kontribusi dan umpan 

balik secara terbuka, memberi komentar, serta membagi informasi 

dalam waktu yang cepat dan tak terbatas.
35

 

Ajaran Islam terkait etika bermedia sosial sudah ada. 

Setidaknya terdapat beberapa etika dalam bermedia sosial, antara lain: 

1) Tabayyun (cek dan ricek).  

Dalam Al-Qur‟an surah Al-Hujarat ayat 6 disebutkan 

panduan bagaimana etika serta tata cara menyikapi sebuah berita 

yang kita terima, sebagai berikut : 

                           

                    

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu 

orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah 

dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 

musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 

keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 

perbuatanmu itu.” (QS. Al-Hujurat [49]:6) 

Quraish Shihab menerangkan bahwa ada dua hal yang patut 

dijadikan perhatian terkait ayat tersebut. Pertama, pembawa berita; 

dan kedua, isi berita. Bahwa pembawa berita yang perlu di-

                                                           
35
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tabayyun dalam pemberitaannya adalah orang fasiq. Yaitu, orang 

yang aktivitasnya diwarnai oleh pelanggaran agama. Kedua, 

menyangkut isi berita, penyelidikan kebenaran sebuah berita 

menjadi perhatian khusus dalam ayat tersebut. Penyeleksian 

informasi dan budaya literasi adalah komponen yang tidak bisa 

diabaikan. Jadi, tradisi mudah mengeshare berita tanpa melakukan 

penyelidikan kevalidan secara mendalam tidaklah dibenarkan 

dalam Islam.
36

 

2) Menyampaikan informasi dengan benar.  

Islam juga mengajarkan membuat opini yang jujur, 

didasarkan atas bukti dan fakta, lalu diungkapkan dengan tulus. 

Tidak merekayasa atau memanipulasi fakta, serta menahan diri 

untuk tidak menyebarluaskan informasi tertentu di media sosial 

yang fakta atau kebenarannya belum diketahui secara pasti. Istilah 

ini disebut qaul zur yang berarti perkataan buruk atau kesaksian 

palsu. Dalam Al-Qur‟an surah Al-Hajj ayat 30 Allah berfirman: 

                     

                        

               

Artinya: “Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa 

mengagungkan apaapa yang terhormat di sisi Allah 

maka itu adalah lebih baik baginya di sisi Tuhannya. 

                                                           
36
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Dan telah dihalalkan bagi kamu semua binatang ternak, 

terkecuali yang diterangkan kepadamu keharamannya, 

maka jauhilah olehmu berhalaberhala yang najis itu dan 

jauhilah perkataan-perkataan dusta.” (QS. Al-Hajj 

[22]:30) 

3) Haram menebar fitnah, kebencian, dan lainnya.  

Majelis Ulama Indonesia (MUI) sebagai lembaga 

keagamaan tentu tidak bisa berdiam diri melihat perilaku 

masyarakat dalam menggunakan medsos yang selain berdampak 

positif, juga menimbulkan dampak negatif dalam kehidupan seperti 

yang telah dijelaskan di atas. Bertolak dari fenomena 

penyalahgunaan medsos itulah, MUI merasa tergugah sehingga 

mengeluarkan fatwa, yakni Fatwa MUI No 24 Tahun 2017 

mengenai Hukum dan Pedoman Bermuamalah Melalui Media 

Sosial. Dalam fatwa itu, ada lima poin larangan menggunakan 

medsos: (1) melakukan ghibah; fitnah, namimah (adu-domba); dan 

menyebarkan permusuhan. (2) melakukan bullying, ujaran 

kebencian, dan permusuhan berdasarkan suku, ras. atau antara 

golongan; (3) menyebarkan hoax serta informasi bohong meskipun 

dengan tujuan baik, seperti info tentang kematian orang yang 

masih hidup; (4) menyebarkan materi pornografi, kemaksiatan, dan 

segala yang terlarang secara syari; dan (5) menyebarkan konten 

yang benar tetapi tidak sesuai dengan tempat atau waktunya.
37
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Agar pengguna media sosial terhindar dari hal-hal yang 

negatif, disamping mengikuti ketentuan-ketentuan yang ada serta 

memanfaatkan jejaring sosial secara benar dan sesuai dengan 

norma-norma di masyarakat, kita juga harus pandai memanfaatkan 

jejaring sosial lebih baik untuk hal-hal sebagai berikut:  

1) Untuk pelajar, dapat memanfaatkan Facebook untuk metode 

pembelajaran online sehingga belajar dan mengajar tidak 

monoton dan lebih fun.  

2) Kita perlu belajar menggunakan jaringan internet secara bijak 

sehingga kita tidak menjadi orang yang mencandu akan jejaring 

sosial. Sebaiknya para pengguna situs jejaring sosial ini tidak 

harus berhenti total untuk tidak menikmati situs tersebut, namun 

lebih bijak kalau secara perlahan untuk menguranginya yaitu 

dengan mengurangi jam bermain Facebook, Twitter, dan lain - 

lain.  

3) Membuat group untuk sarana diskusi pelajaran.  

4) Berbagi informasi penting, misalnya dengan mempostingkan 

link, membuat status, atau notes yang berisi tentang suatu 

informasi yang berguna.  

5) Menyalurkan hobi menulis dengan menggunakan fasilitas note.  

6) Memanfaatkan Facebook untuk media penyimpanan data. 

Seperti video, mp3 dan foto.  
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7) Implementasikan sosial media dengan baik dan benar, gunakan 

peluang yang ada sebagai sarana yang positif.
38

 

Dalam penelitian yang penulis lakukan terdapat pemahaman 

siswa tentang materi tersebut sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari: 

1) Siswa mampu menyebutkan contoh etika ketika bersosial media 

2) Siswa mampu menyebutkan ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis 

tentang beretika ketika menggunakan sosial media 

3) Siswa mampu menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur‟an dan 

hadis tentang beretika bersosial media 

4) Sebagian besar siswa memperoleh nilai ulangan harian melebihi 

KKM materi ajar etika bersosial media dalam Islam 

2. Adab Bersosial Media 

a. Adab 

Kata adab berdasarkan kamus Arab-Indonesia karya Mahmud 

Yunus istilah „adab‟ berasal dari kata   ُا د باً  -يادُْب  yang  أد ب - 

mempunyai arti beradab atau bersopan santun.
39

  

Beberapa pendapat para ahli terkait definisi adab ialah sebagai 

berikut : 

1) Syekh Ibnu Hajar al-Asqolani dalam kitabnya yang berjudul 

„Fathul Bari‟ menjelaskan makna adab ialah penerapan terhadap 

segala sesuatu yang dapat menimbulkan pujian dari orang lain baik 
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dalam hal perkataan ataupun perbuatan. Beliau juga menambahkan 

bahwa ada sebagian „ulama yang mengartikan adab sebagai 

penerapan akhlak-akhlak yang mulia.
40 

2) Menurut Thoriq, jalan yang digunakan agar seseorang 

memperlakukan suatu hal dengan luhur, layaknya mengindahkan 

diri serta jiwa kita dengan kebaikan, dalam artian yang bersifat 

keagamaan maupun sosial disebut sebagai adab.
41 

3) Menurut Naquib Al-Attas mendefinisikan bahwa ilmu yang 

digunakan guna mengeksplor pengetahuan secara lebih dalam 

dengan menanamkan benih-benih kebaikan terhadap pribadi 

manusia dalam rangka mewujudkan manusia yang sempurna 

disebut dengan adab.
42 

4) Menurut Soegarda Poebakawatja Adab merupakan budi pekerti, 

watak, kesusilaan yaitu kelakuan baik yang merupakan dari sikap 

jiwa yang benar Tuhannya dan sesama dan dilakukan dalam 

berbagai aspek kehidupan.
43

  

Berdasarkan beberapa definisi adab yang tertera di atas maka 

dapat kita ketahui bahwa adab ialah sebuah cara dalam 

memperlakukan sesuatu dengan perbuatan yang terpuji, sopan dan 

santun, baik, dan sesuai dengan seluhur-luhurnya baik dalam arti 

                                                           
40
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religius maupun sosial guna menjadikan seseorang sebagai manusia 

yang seutuhnya.  

Hal tersebut selaras dengan Undang-undang tentang sistem 

pendidikan nasional yang merumuskan bahwa tujuan dan fungsi 

pendidikan ialah membentuk manusia Indonesia seutuhnya, dan yang 

menjadi indikatornya ialah beriman dan bertaqwa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.
44

 

b. Pengertian Bersosial Media 

Sosial Media adalah saluran atau sarana pergaulan sosial secara 

online di dunia maya (Internet). Para pengguna (user) sosial media 

berkomunikasi berinteraksi dengan saling kirim pesan, saling berbagi 

(Sharing) dan membangun jaringan (Networking).
45

 Kemudian 

Nasrulla dalam buku Media Sosial mengatakan bahwa “media sosial 

dapat dilihat dari perkembangan bagaimana hubungan individu dengan 

perangkat media.“
46

 

Dan menurut Van Dijk yang dikutip oleh Nasrullah dalam buku 

Media Sosial “Media sosial adalah platform media yang memfokuskan 

pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam 

beraktifitas maupun berkolaborasi, Karena itu media sosial dapat 

                                                           
44
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dilihat sebagai medium (fasilitator) online yang menguatkan hubungan 

antar pengguna sekaligus sebagai sebuah ikatan sosial.”
47

 

Tujuan interaksi dalam media sosial sama dengan interaksi 

sosial dalam kehidupan nyata, yaitu membuat lingkaran pertemanan 

untuk membangun jaringan sosial terhadap orang lain atau komunikasi 

tertentu, namun secara tidak langsung atau non-face to face.
48

 

Dapat beberapa pengertian diatas, dapat simpulkan bahwa 

bersosial media atau bermedia sosial merupakan suatu kegaiatan sosial 

yang menggnakan perangkat atau platform yang terdapat dalam 

jaringan internet yang digunakan sebagai alat sosial bagi penggunanya 

untuk menjalin interaksi sosial yang tidak secara langsung. 

c. Indikator Adab Bersosial Media 

Menurut Juminem, adab bersosial media yang harus dilakukan 

bagi penggunanya antara lain:  

1) Menyampaikan suatu informasi dengan benar 

2) Berkata baik dalam menuliskan suatu pesan di media sosial 

3) Menghindari mengadu domba atau namimah  

4) Menghindari sukhriyah berarti merendahkan atau mengolok-olok 

orang lain 

5) Membuat group untuk sarana diskusi pelajaran bersama 

6) Menghindari hal-hal yang negatif di media sosial.
49
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3. Pemahaman Materi Etika Bersosial Media dalam Islam Terhadap 

Adab Bersosial Media Siswa 

Pemahaman materi etika bersosial media dalam Islam merupakan 

bagian yang penting dari suatu proses pembelajaran siswa, sebab di dalam 

materi tersebut diajarkan perintah, sikap, dan manfaat dalam menggunakan 

media sosial sesuai dengan syariat Islam. Tanpa adanya pemahaman etika 

bersosial media dalm Islam yang baik maka siswa tersebut bisa dikatakan 

tidak akan menggunakan media sosial dengan baik dan benar. Apabila 

siswa benar-benar memahami materi etika bersosial media dalam Islam 

maka diharapkan para siswa siap memberikan pertanyaan, jawaban, 

pelaksanaan, dan hal-hal yang berhubungan dengan pemahaman materi 

etika bersosial media dalam Islam. 

Seorang siswa yang telah melalui proses belajar, idealnya ditandai 

dengan munculnya pengalaman-pengalaman psikologis dan baru yang 

positif. Pengalaman-pengalaman yang bersifat kejiwaan tersebut 

diharapkan dapat mengembangkan aneka ragam sifat, sikap, dan 

kecakapan yang konstruktif atau membina, bukan kecakapan yang 

desdruktif atau menghancurkan.
50

 

Misalnya siswa sebelumnya tidak mengetahui dan tidak memahami  

materi etika bersosial media dalam Islam, setelah proses belajar siswa 

yang bersangkutan akan mengetahui dan dapat memahami apa itu 
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bersosial media dalam Islam dan hal-hal yang termasuk dari etika bersosial 

media dalam Islam. 

Seharusnya seseorang yang sudah paham akan suatu ilmunya maka 

akan mudah dalam mempraktekkan. Pemahaman seseorang didapatkan 

melalui ilmu yang dipelajarinya dan ilmu tersebut merupakan dasar dari 

segala tindakan seseorang. Jika seseorang berilmu maka ia harus diiringi 

dengan amal perbuatan. Sama halnya jika siswa telah diberikan ilmu maka 

perbuatannya akan sesuai dengan ilmu yang ia dapati. Menurut Bukhori 

Umar seseorang yang berilmu bukanlah sekedar tahu tanpa amal, 

melainkan mengamalkannya. Sebab pada hakikatnya orang yang tahu itu 

adalah orang yang mengamalkan ilmunya.
51

 

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa apabila 

siswa telah memahami materi etika bersosial media dalam Islam dengan 

baik maka ia akan terampil dalam pelaksanaan pengalamannya. Seperti 

sebelumnya siswa belum mengetahui bagaimana etika dalam bersosial 

media dalam Islam yang baik tetapi sesudah mempelajari materi tersebut 

maka siswa akan paham dan akan membiasakan diri dengan bersosial 

media sesuai dengan apa yang diajarkan dalam Islam. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fatimah pada tahun 2021 jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan 
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Syarif Kasim Riau dengan judul “Pengaruh Pemahaman Materi Adab 

Islami Pada Lingkungan Terhadap Partisipasi Siswa Dalam Kegiatan Bakti 

Sosial Di Madrasah Tsanawiyah Ittihadul Muslimin Siak” Hasil penelitian 

ini menunjukkan adanya Pengaruh Pemahaman Materi Adab Islami pada 

Lingkungan terhadap Partisipasi Siswa dalam Kegiatan Bakti Sosial di 

Madrasah Tsanawiyah Ittihadul Muslimin Siak. Hal ini dapat dilihat 

pengaruh X terhadap Y yaitu berada pada indeks 0,331 jauh lebih besar 

dari r tabel pada taraf signifikan 5%= 0,217 maupun pada taraf 1% = 0,283 

atau dengan cara lain dapat ditulis dengan 0,2170,283.
52

 Adapun 

persamaan dengan penulis yaitu sama-sama peneltian tentang pemahaman. 

Sedangkan perbedaanya yaitu Nurul Fatimah meneliti tentang adab islami 

pada lingkungan sedangkan penulis meneliti tentang etika bersosial media 

dalam Islam. Kemudian juga Nurul Fatimah meneliti tentang partisipasi 

siswa dalam kerja bakti sedangkan penulis tentang adab bersosial media 

siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fadly Alhadi pada tahun 2020 

jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul “Pengaruh Pemahaman Siswa 

Tentang Materi Bersatu dalam Keagamaan dan Demokrasi Terhadap Sikap 

Solidaritas Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru”. Hasil penelitian ini bahwa 

ada pengaruh yang signifikan antara pemahaman materi bersatu dalam 
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Siak, Pekanbaru: UIN Sulthan Syarif Kasim, Skripsi. 



30 

 

 

keragaman dan demokrasi terhadap sikap solidaritas siswa selama di 

lingkungan Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru. Diketahui 

berdasarkan hasil penyajian dan analisis data dengan menggunakan teknik 

korelasi serial, diperoleh angka koefisien serial sebesar 0,525 lebih besar 

dari nilai rtabel , baik pada taraf signifikan (5%) sebesar 0,232 maupun 

taraf  signifikan 1% sebesar 0,302. Atau dapat ditulis 0,232<0,525 > 

0,302.
53

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan Muhammad Fadly 

Alhadi dengan penulis yaitu sama-sama meneliti tentang pemahaman 

materi. Sedangkan perbedaannya yaitu Muhammad Fadly Alhadi meneliti 

tentang pengaruh pemahaman materi Bersatu dalam Keagamaan dan 

Demokrasi sedangkan penulis meneliti tentang pengaruh pemahaman 

materi etika bersosial media dalam Islam. Kemudian saudara Muhammad 

Fadly Alhadi meneliti tentang sikap solidaritas siswa sedangkan penulis 

meneliti tentang adab bersosial media siswa. 

 
C. Konsep Operasional 

Konsep operasional atau operasional variabel merupakan operasional 

dari semua variabel yang dapat diolah dari definisi konseptual. Di sini variabel 

yang akan diteliti didefinisikan secara operasional yang menggambarkan cara 

mengukur variabel tersebut, dengan demikian mudah diidentifikasikan dan 

mudah dikumpulkan datanya, karena sudah operasional dan dapat diukur atau 

                                                           
53

 Muhammad Fadly Alhadi, 2020, Pengaruh Pemahaman Siswa Tentang Materi Bersatu dalam 

Keagamaan dan Demokrasi Terhadap Sikap Solidaritas Siswa pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru, Pekanbaru: UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau, Skripsi.  



31 

 

 

diobservasi.
54

 Adapun variabel yang akan dioperasionalkan adalah 

pemahaman materi etika bersosial media dalam Islam (Variabel X) dan adab 

bersosial media siswa (Variabel Y) 

Berdasarkan kajian teori di atas dirumuskan konsep operasional untuk 

pemahaman materi etika bersosial media dalam Islam (Variabel X) dengan 

indikator-indikator sebagai berikut: 

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian sosial media 

2. Siswa mampu menjelaskan jenis-jenis sosial media 

3. Siswa mampu menjabarkan dampak dari penggunaan sosial media. 

4. Siswa mampu menjelaskan tata cara beretika ketika bersosial media dalam 

pandangan Islam. 

5. Siswa mampu mencontohkan adab bersosial media dalam Islam di 

kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan indikator-indikator adab bersosial media siswa (variabel Y) 

adalah: 

1. Siswa menyebarkan informasi di sosial media tanpa ditambah-tambahkan. 

2. Siswa menggunakan sosial media dengan kata-kata sopan. 

3. Siswa bersosial media kepada pengguna lain dengan santun. 

4. Siswa tidak mengolok-olok orang lain dalam bersosial media. 

5. Siswa menggunakan sosial media untuk sarana kegiatan belajar. 

6. Siswa menggunakan sosial media untuk hal yang bermanfaat. 
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   Amri Darwis, 2021, Metodologi Penelitian Pendidikan Agama Islam: Pengembanagan Ilmu 

Berpradigma Islami, (Pekanbaru: Suska Press), h. 35. 
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D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Dari uraian di atas, maka diasumsikan bahwa pemahaman siswa tentang 

materi etika bersosial media dalam Islam berbeda-beda sedangkan adab 

bersosial media siswa bervariasi pada mata pelajaran Akidah Akhlak di 

Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru 

2. Hipotesis 

 Ha:  Ada pengaruh yang signifikan pemahaman materi etika bersosial 

media dalam Islam pada mata pelajaran Akidah Akhlak terhadap 

adab bersosial media siswa Madrasah Tsanawiyah Masmur 

Pekanbaru 

 H0:  Tidak ada pengaruh yang signifikan pemahaman materi etika 

bersosial media dalam Islam pada mata pelajaran Akidah Akhlak 

terhadap adab bersosial media siswa Madrasah Tsanawiyah 

Masmur Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis lakukan merupakan penelitian Korelasi 

Kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman materi 

bersosial media dalam Islam terhadap adab bersosial media siswa Madrasah 

Tsanawiyah Masmur Pekanbaru. Penelitian korelasi adalah suatu metode yang 

menyangkut tentang dua hal atau lebih yang saling memiliki pengaruh. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan hubungan atau 

pengaruh antara dua variabel atau sebuah proses penelitian untuk 

menggunakan besarnya hubungan atau pengaruh tersebut guna membuat 

sebuah prediksi atau perkiraan.
55

 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 6 Maret sampai dengan 16 

April 2023. Adapun lokasi penelitian ini adalah di Madrasah Tsanawiyah 

Masmur Pekanbaru yang terletak di jalan Soekarno Hatta No.15, Kelurahan 

Maharatu, Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru Provinsi Riau. Kode 

pos 28125, Email: mts.masmurpku@gmail.com, No Tlp (0761) 562859, No Hp 

0822-8473-6200, Website:mtsmasmurpku.blogspot.com. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun subjek dalam penelitian adalah siswa Madrasah Tsanawiyah 

Masmur Pekanbaru Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah pengaruh 

pemahaman materi etika bersosial media dalam Islam pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak terhadap adab bersosial media siswa. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan subjek atau sumber data penelitian.
56

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 7, 8, dan 9 

Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru. Karena materi ini terdapat pada 

kelas 8, maka hanya kelas 8 yang diambil sebagai populasi yang jumlahnya 

adalah 66 siswa. 

Tabel III.1 

Populasi Siswa Kelas VIII 

No Kelas Populasi Siswa 

1 VIII. 1 22 

2 VIII. 2 22 

3 VIII. 3 22 

Jumlah Siswa 66 

Sumber Data: Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.
57

 Menurut Amri Darwis bahwa apabila populasi sedikit 

dan mampu dijangkau keseluruhannya oleh peneliti, maka tidak perlu 
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diambil sampel.
58

 Karena siswa di kelas hanya 66 siswa, maka sampelnya 

tidak diambil dan akan diteliti keseluruhan jumlah siswa. Penarikan sampel 

pada penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh karena populasi 

penelitian ini tidak mencapai 100 orang. Maka sampelnya diambil semua 

jumlah populasi. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara  

Wawancara adalah cara sistematis untuk memperoleh informasi-

informasi dalam suatu penelitian dengan pernyataan lisan.
59

 Teknik ini 

digunakan untuk studi pendahuluan penelitian di sekolah tersebut dan 

langkah awal dalam penelitian.. 

2. Tes  

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau 

bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
60

 Teknik ini digunakan 

untuk mengukur tingkat penguasaan pemahaman, dan kemampuan peserta 

didik terhadap materi etika bersosial media dalam Islam. 

3. Angket  

Teknik ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan atau 

pernyataan secara tertulis kepada responden terkait dengan masalah yang 
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akan diteliti.
61

 Maka penulis menggunakan teknik ini untuk mengukur 

perilaku bersosial media siswa di Madrasah Tsanawiyah Masmur 

Pekanbaru. 

4. Dokumentasi  

Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis 

sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. Teknik 

pengumpulan data ini digunakan untuk memperoleh informasi terkait data 

sejarah sekolah, keadaan guru, keadaan siswa sarana dan prasarana dan 

lainnya yang terkait dengan sekolah yang akan diteliti. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel, maka data dianalisis 

secara statistik dengan teknik korelasi. Kolerasi yang digunakan adalah teknik 

korelasi serial. Pengambilan teknik korelasi serial dalam penelitian ini karena 

data yang diolah berbentuk interval dan ordinal. Rumus yang digunakan untuk 

mencari korelasi serial adalah: 

      
∑            

        {
        

 }

 

Keterangan :  

     = koefisien korelasi serial 

   = ordinat yang lebih rendah 

   = ordinat yang lebih tinggi 

M = mean (nilai rata-rata) 

      = standar deviasi total 

P = proporsi individu dalam golongan.
62
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Untuk interpretasi koefisien korelasi serial digunakan rumus “r” 

chotomisasi, namun hasilnya terlalu rendah dari “r” product momen. Agar 

koefisien korelasi serial mendekati harga “r” product momen dapat dilakukan 

dengan berkonsultasi pada tabel koreksi untuk chotomisasi. Selanjutnya 

berkonsultasi dengan tabel harga kritik product momen dengan berpatokan 

pada df (derajat kebebasan). Adapun rumus “r” chotomisasi adalah: 

         √ [
        

 
] 

Keterangan:  

    = nilai chotomisasi  

     = koefisien korelasi serial  

   = ordinat yang lebih rendah  

   = ordinat yang lebih tinggi 

P = proporsi individu dalam golongan.
63
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan pemahaman materi etika bersosial media dalam 

Islam pada mata pelajaran Akidah Akhlak terhadap adab bersosial media 

siswa Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru. Diketahui berdasarkan hasil 

penyajian dan analisis data dengan menggunakan teknik korelasi serial, 

diperoleh angka koefisien serial sebesar 0,472  dan nilai rtabel  pada taraf 

signifikan 5% sebesar 0,250 dan taraf signifikan 1% sebesar 0,325. Ini berarti 

rch = 0,472 lebih besar dari rtabel baik pada taraf signifikan 5% maupun 1% atau 

dapat ditulis 0,250 < 0,472 > 0,325. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin baik pemahaman 

materi etika bersosial media dalam Islam, maka semakin baik adab bersosial 

media siswa Madrasah Tsanawiyah Masmur Pekanbaru. Begitu juga 

sebaliknya semakin rendah pemahaman materi etika bersosial media dalam 

Islam maka semakin rendah adab bersosial media siswa Madrasah Tsanawiyah 

Masmur Pekanbaru. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh maka 

penulis ingin memberikan saran kepada yang bersangkutan agar dapat 

dipertimbangkan. Saran-saran tersebut sebagai berikut : 
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1. Kepada guru, diharapkan hendaknya selalu memberi dorongan dan 

motivasi kepada siswa agar meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi etika bersosial media dalam Islam agar siswa dapat menyadari 

pentingnya beradab dalam bersosial media dalam kehidupan. 

2. Kepada siswa, diharapkan dapat menyadari pentingnya memahami materi 

etika bersosial media dalam Islam pada Pembelajaran Akidah Akhlak, 

sehingga dari pemahaman materi etika bersosial media dalam Islam 

diharapkan siswa dapat mengamalkan dan mengaplikasikan adab bersosial 

media dalam kehidupan sehari-hari.Untuk penulis, hasil penelitian ini 

dapat disajikan sebagai bahan acuan untuk penelitian yang berkaitan 

dengan penelitian penulis. 
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LAMPIRAN 

 

SOAL-SOAL TES PENELITIAN 

Pemahaman Materi Etika Bersosial Media Dalam Islam 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

NAMA :………………………………………………….. 

KELAS :………………………………………………….. 

 

B. PENGANTAR 

1. Tes ini dibuat dalam rangka penelitian untuk mendapatkan data yang 

valid berkaitan dengan penulis skripsi kami  

2. Pengisian tes ini akan berpengaruh terhadap prestasi belajar anda dan 

hasil jawaban anda akan terjadi kerahasiaannya  

3. Kejujuran anda dalam menjawab pertanyaan ini sangat kami perlukan  

4. Atas bantuannya kami mengucapkan banyak terimakasih. 

 

C. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Pilih salah satu jawaban yang tersedia dengan cara memberi tanda silang 

(X) pada salah satu jawaban a,b,c, atau d di lembar jawaban yang 

tersedia!  

2. Setelah jawaban ini diisi, mohon angket dan lembar jawaban ini 

dikembalikan lagi kepada kami! 

D. DAFTAR PERTANYAAN 

1. Yang dimaksud dengan media sosial adalah….. 

a. Sarana yang digunakan oleh orang-orang untuk berinterkasi satu sama 

lain dengan cara menciptakan, berbagi, serta bertukar informasi dan 

gagasan dalam sebuah jaringan dan komunitas virtual. 

b. Media cetak (koran, majalah, buletin, dll) dan media broadcast (radio, 

televisi) 

c. Alat untuk melihat kehidupan orang lain 

d. Sarana untuk membuat karya tulisan 



 
 

 

2. Jika media tradisional menggunakan media cetak (koran, majalah, buletin, 

dll) dan media broadcast (radio, televisi), maka media sosial 

menggunakan….. 

a. Pulsa 

b. Kabel 

c. Internet 

d. Kertas  

3. Social networking sites memungkinkan para pengguna untuk terhubung 

dengan menciptakan informasi profil pribadi dan mengundang teman 

serta kolega untuk mengakses profil dan untuk mengirim surah elektronik 

serta pesan instan. Contoh dari jenis media sosial diatas adalah…. 

a. Website 

b. Blogspot 

c. Facebook 

d. Mobile Legend 

4. Berikut ini adalah contoh-contoh media sosial antara lain… 

a. Instagram, Whattaap, Telegram. 

b. Uang 

c. Mobil 

d. Laptop 

5. Perhatikan penyataan dibawah ini! 

1) Bisa dimanfaatkan untuk media promosi/iklan dan pemberitahuan 

secara up to date dan manfaat hiburan lainnya seperti komunitas. kuis, 

game dll yang bisa menambah pengetahuan kita tentang teknologi 

maupun hal umum.  

2) Sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan dan sosial 

3) Memperluas jaringan pertemanan, anak dan remaja akan menjadi 

lebih mudah berteman dengan orang lain di seluruh dunia, meski 

sebagian besar diantaranya belum pernah mereka temui secara 

langsung. 

4) Berkurangnya perhatian terhadap keluarga 



 
 

 

Dari penyataan diatas, yang menunjukkan dampak positif dari media 

sosial adalah… 

a. 1), 2), dan 4) 

b. 2) dan 4) 

c. 1), 2) dan 3) 

d. 4) dan 3) 

6. Berikut dampak negatif dari media sosial adalah.. 

a. Kemudahan memperoleh informasi 

b. Media untuk mencari informasi atau data 

c. Kejahatan dunia maya (cyber crime). 

d. Mengirim pesan dengan cepat. 

7. Penggunaan media sosial sudah diatur oleh agama Islam. Berikut tata cara 

etika bersosial media dalam pandangan Islam yang baik adalah.... 

a. Membuat meme yang menyinggung agama 

b. Menghabiskan waktu dengan media sosialnya 

c. Menyampaikan informasi dengan benar 

d. Menyebarkan ujaran kebencian. 

8. Dalam menggunakan media sosial, kita harus melakukan tabayyun 

terlebih dahulu. Yang dimaksud dengan tabayyun adalah.. 

a. Banyak menyebarkan informasi 

b. Cek dan risek terlebih dahulu informasi di media sosial  

c. Memberikan like setiap postingan 

d. Memberikan komentar setiap postingan 

9. Perhatikan penyataan berikut ini!  

1) Memanfaatkan Facebook untuk media penyimpanan data. Seperti 

video, mp3 dan foto 

2) Membuat group untuk sarana diskusi pelajaran. 

3) Memposting postingan kehidupan para artis korea 

4) Mencari tahu tentang biografi para pemain bola dunia. 

5) Menggunakan aplikasi Al-Quran digital untuk membaca Al-Quran 



 
 

 

Dari pernyataan diatas, yang menunjukkan penarapan adab bersosial 

media dalam kehidupan sehari-hari yang benar adalah.. 

a. 1), 2) dan 4) 

b. 2), 3) dan 5) 

c. 1), 2) dan 5) 

d. 3), 4), dan 5) 

10. Cara menggunakan media sosial dengan baik dalam belajar adalah… 

a. Tidak menggunakan media sosial sama sekali ketika belajar 

b. Membuka media sosial ketika guru menjelaskan 

c. Mencari kosakata dan membuat group untuk diskusi pelajaran 

d. Memutar lagu sekeras-kerasnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

LEMBAR ANGKET ADAB BERSOSIAL MEDIA SISWA MADRASAH 

TSANAWIYAH MASMUR PEKANBARU 

 

A. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Angket ini semata-mata hanya untuk penelitian ilmiah  

2. Isilah identitas anda sebelum mengisi angket  

3. Jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai anda  

4. Dalam angket ini tidak ada jawaban yang benar ataupun salah, jawaban 

terbaik adalah yang benar-benar mencerminkan keadaan yang sebenarnya  

5. Pilih salah satu opsi jawaban menurut hati nurani anda, dengan cara 

memberi tanda ceklis  (√) pada setiap pilihan jawaban sesuai keadaan 

anda  

6. Bacalah dengan cermat pertanyaan-pertanyaan di bawah ini  

7. Terimakasih atas partisipasinya. 

B. Identitas Responden 

Nama   :……………………………………………………. 

Kelas   :……………………………………………………. 

Nama Sekolah  :……………………………………………………. 

C. Pernyataan Angket: 

NO PERNYATAAN SL SR KD TP 

1 
Saya menyebarkan postingan hoax di 

media sosial 

    

2 
Saya berkata sopan ketika menulis pesan 

di media sosial 

    

3 
Saya berperilaku santun kepada pengguna 

media sosial lainnya 

    

4 
Saya  menjelek-jelekan orang lain di media 

sosial 

    

5 Saya membuka media sosial ketika belajar     



 
 

 

6 
Saya menggunakan google untuk mencari 

kosa kata asing 

    

7 
Saya membuka hal-hal vulgar di media 

sosial 

    

8 
Saya mengisi waktu di media sosial untuk 

hal-hal yang bermanfaat 

    

 

Keterangan: 

SL : Selalu 

SR : Sering 

KD : Kadang-kadang 

TP : Tidak Pernah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

 

 

 



 
 

 

 
 

 

 



 
 

 

 
 

 

 



 
 

 

 
 



 
 

 

  
 



 
 

 

 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

 
 



 
 

 

 
 



 
 

 

 
 



 
 

 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 

TABEL NILAI KOEFISIEN KORELASI “r” PRODUCT MOMENT 

TARAF SIGNIFIKAN 5% DAN 1% 

df TARAF SIGNIFIKAN df TARAF SIGNIFIKAN 

5% 1% 5% 1% 

1 0,997 1,000 24 0,388 0,496 

2 0,950 0,990 25 0,381 0,487 

3 0,878 0,959 26 0,374 0,478 

4 0,811 0,917 27 0,367 0,470 

5 0,754 0,874 28 0,361 0,463 

6 0,707 0,834 29 0,355 0,456 

7 0,666 0,798 30 0,349 0,449 

8 0,632 0,765 35 0,325 0,418 

9 0,602 0,735 40 0,304 0,393 

10 0,576 0,708 45 0,288 0,372 

11 0,553 0,684 50 0,273 0,354 

12 0,532 0,661 60 0,250 0,325 

13 0,514 0,641 70 0,232 0,302 

14 0,497 0,632 80 0,217 0,283 

15 0,482 0,606 90 0,205 0,267 

16 0,468 0,590 100 0,195 0,254 

17 0,456 5750, 125 0,174 0,228 

18 0,444 0,561 150 0,159 0,208 

19 0,433 0,549 200 0,138 0,181 

20 0,423 0,537 300 0,113 0,148 

21 0,413 0,526 400 0,098 0,128 

22 0,404 0,515 500 0,088 0,115 

23 0,369 0,505 1000 0,062 0,081 
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